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	Abstrak
Penelitian dan Pengembangan RnD (Research and Development) merupakan suatu pendekatan sistematis untuk menciptakan dan mengembangkan produk pendidikan yang berbasis kebutuhan kondisi nyata di lapangan. Salah satu model yang paling banyak digunakan dalam pengembangan RnD adalah model desain instruksional ADDIE, yang terdiri dari lima tahapan utama yaitu: Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Artikel ini membahas secara komprehensif teori dasar, keunggulan, kelemahan, serta penerapan model ADDIE dalam konteks pengembangan pendidikan formal maupun non-formal. Melalui beberapa tinjauan dari berbagai studi nasional dan internasional, dapat ditemukan bahwa model ADDIE sangat efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, mengintegrasi teknologi, serta relevan untuk berbagai aspek, termasuk untuk siswa dengan berkebutuhan khusus dan pendidikan vokasi. Dengan struktur yang sangat fleksibel dan evaluatif, ADDIE menjadi salah satu model unggulan dalam perancangan produk pendidikan yang sistematik, efisien, dan adaptif terhadap perkembangan zaman dan teknologi.
Kata Kunci: Metode RnD, ADDIE, Virtual Tour 360, Pendidikan



	Abstract
Research and Development (RnD) is a systematic approach to creating and developing educational products based on the actual needs in the field. One of the most widely used models in R&D development is the ADDIE instructional design model, which consists of five main stages: Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation. This article comprehensively discusses the basic theory, advantages, disadvantages, and application of the ADDIE model in the context of formal and non-formal education development. Through several reviews of various national and international studies, it can be found that the ADDIE model is very effective in improving the quality of learning, integrating technology, and is relevant to various aspects, including for students with special needs and vocational education. With a highly flexible and evaluative structure, ADDIE has become one of the leading models in the systematic, efficient, and adaptive design of educational products in response to the development of time and technology.
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PENDAHULUAN
Pendidikan sebagai salah satu pilar utama dalam pembangunan sumber daya manusia menuntut adanya pengembangan dan inovasi berkelanjutan dalam proses pembelajaran. Salah satu pendekatan yang banyak digunakan untuk melakukan inovasi pendidikan adalah metode penelitian dan pengembangan RnD (Research and Development). Metode ini bertujuan untuk menghasilkan suatu produk baik berupa media, bahan ajar, maupun sistem pembelajaran yang telah melalui tahapan validasi dan uji efektivitas. Dalam proses pelaksanaannya, metode RnD seringkali menggunakan kerangka kerja yang sistematis sehingga dapat memfasilitasi proses pengembangan secara lebih terstruktur, salah satunya adalah dengan meggunakan model desain instruksional ADDIE.
Model atau desain instruksional ADDIE terbagi menjadi lima tahapan utama yaitu Analysis (Analisis), Design (Desain), Development (Pengembangan), Implementation (Implementasi), dan Evaluation (Evaluasi). Model ini dikembangkan sebagai bentuk respons terhadap kebutuhan akan desain pembelajaran yang sistematis, efisien, dan berpusat pada siswa. ADDIE menjadi salah satu alat bantu yang digunakan dalam merancang pembelajaran yang adaptif terhadap berbagai konteks pendidikan dan terus mengalami pengembangan sesuai dengan dinamika teknologi dan pedagogi modern seperti saat ini (Branch, 2010).
Kekuatan model ADDIE terletak pada pendekatan yang digunakan sangat iteratifnya sehingga memungkinkan terjadinya perbaikan berkelanjutan di setiap tahap pengembangannya. Selain itu, fleksibilitas dari model ini juga memungkinkan penerapannya dalam berbagai jenjang pendidikan, mulai dari jenjang pendidikan terbawah yaitu pendidikan dasar hingga ke jenjang pendidikan tinggi, termasuk dalam pendidikan pelatihan profesional dan pendidikan luar sekolah. Banyak studi telah menunjukkan efektivitas dari penggunaan model ADDIE dalam menghasilkan suatu produk pendidikan yang kontekstual dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa (Peterson, 2003).
Melalui conceptual paper ini, akan dibahas secara komprehensif tentang prinsip-prinsip model ADDIE dan proses penerapannya dalam penelitian RnD. Dengan memahami model tersebut secara lebih mendalam, diharapkan para guru atau tenaga pendidik, peneliti, dan pengembang kurikulum dapat mengoptimalkan proses inovasi pembelajaran yang lebih optimal dan berdampak positif untuk meningkatkan kualitas pendidikan salah satunya pengembangan virtual tour 360 dalam pembelajaran matematika di sekolah dasar.

METODE PENELITIAN
Penelitian kali ini menggunakan pendekatan conceptual paper. Conceptual paper merupakan salah satu jenis karya ilmiah yang berfokus pada pengembangan ide, teori, serta konsep secara kritis dan sistematis tanpa melakukan kegiatan pengumpulan data secara langsung (Jaakkola, 2020). Konsep ini akan membahas, menelaah, atau merekonstruksi teori yang sudah ada, serta akan menawarkan model atau pendekatan konseptual baru berdasarkan telaah kajian literatur dan pemikiran logis dari peneliti (Gilson & Goldberg, 2015). Metode ini sangat cocok digunakan dalam penelitian yang berkaitan dengan isu-isu teoritis yang bersifat kualitatif, seperti bidang ilmu sosial, marketing, dan pendidikan (MacInnis, 2011).
Conceptual paper memiliki beberapa tahapan. Tahapan awal adalah identifikasi masalah penelitian yang bersifat teoritis, kemudian telaah tinjauan pustaka yang mendalam untuk mengidentifikasi konsep dan teori yang relevan. Selanjutnya peneliti akan mengembangkan argumen konseptual. Setelah itu, peneliti akan melakukan analisis teoritis untuk membandingkan model yang telah direncanakan berdasarkan teori kemudian mendiskusikan untuk tahapan penelitian lanjutan atau implementasi (Gilson & Goldberg, 2015; Jaakkola, 2020; MacInnis, 2011).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Model ADDIE dalam Konteks RnD
Research and Development (RnD) merupakan salah satu jenis penelitian yang digunakan untuk mengembangkan dan menghasilkan suatu produk baru (Sugiono, 2019). Penelitian RnD melibatkan tahap-tahap pengembangan model dengan lima langkah atau fase pengembangan yang menggunakan istilah ADDIE meliputi: Analysis, Design, Development or Production, Implementation or Delivery and Evaluation (Dick, 1996). ADDIE merupakan model pengajaran yang sangat banyak digunakan oleh ahli pendidikan untuk mengembangkan program Pendidikan (Johnson-Barlow & Lehnen, 2021). Namun tidak seperti model lainnya yang dikembangkan oleh tokoh atau peneliti tertentu, ADDIE merupakan hasil pemikiran yang dikembangkan secara bersama-sama. Model ADDIE hanyalah merupakan istilah yang digunakan untuk menggambarkan pendekatan sistematis dalam pengembangan instruksional, hampir identik dengan pengembangan sistem instruksional (Molenda, 2003).  
Model ADDIE memiliki struktur yang linier namun bersifat fleksibel dan iteratif. Setiap tahapan dari model ini saling terkait satu sama lain dan dapat dilakukan secara berulang jika ditemukan kesalahan dan kekurangan dalam proses pengembangan. Hal tersebut sangat sejalan dengan prinsip dasar dari metode RnD, yang menekankan pada proses desain prototipe, uji coba, revisi hingga diperoleh produk yang valid dan efektif (Branch, 2010).
Dalam konteks dunia pendidikan, model ADDIE dapat memfasilitasi proses pengembangan media ajar berbasis kebutuhan. Misalnya, pada tahapan awal yaitu Analysis, kebutuhan pembelajar dapat diidentifikasi melalui survei, wawancara, atau studi literatur. Kemudian pada tahapan selanjutnya yaitu Design dan Development, media atau modul yang dirancang sesuai dengan tujuan instruksional. Pada tahapan Implementation akan dilakukan uji coba terbatas, sedangkan pada tahapan akhir yaitu Evaluation, memastikan efektivitas dari media sebelum disebarluaskan secara umum (Peterson, 2003).
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Gambar 1. Model ADDIE untuk Penelitian RnD
Branch (2010)
Penerapan ADDIE di Berbagai Bidang Pendidikan
Pendidikan Formal
Dalam bidang pendidikan formal, model ADDIE banyak digunakan untuk pengembangan modul pembelajaran. Misalnya menerapkan model ADDIE dalam pelatihan guru pendidikan khusus. Hasil yang didapatkan menunjukkan bahwa penggunaan ADDIE dapat mendukung penciptaan lingkungan belajar virtual yang efektif, serta dapat meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa (Peterson, 2003).
Pendidikan Vokasi dan Teknik
Model ADDIE juga terbukti efektif dalam pengembangan kurikulum Pendidikan vokasi dan teknik, seperti pembelajaran mekanika struktur dalam bidang teknik sipil. Dengan menggunakan model ADDIE, proses pembelajaran dapat dirancang lebih terstruktur dan disesuaikan dengan karakteristik mahasiswa dan dapat menghasilkan peningkatan pemahaman konsep secara signifikan (Xing, 2018).
Pendidikan Profesi dan Medis
Dalam bidang pendidikan kedokteran, model ADDIE dapat diterapkan untuk pelatihan dasar bedah. Model tersebut dapat membantu mengatasi variasi keterampilan klinis antar peserta dan dapat meningkatkan hasil pembelajaran melalui pendekatan yang lebih terstruktur dan berbasis evaluasi kinerja klinis (Qi et al., 2016).
Pembelajaran untuk Anak Berkebutuhan Khusus
Penggunaan model ADDIE dalam pendidikan anak berkubutuhan khusus menunjukkan dampak yang positif terhadap berbagai aspek perkembangan anak. Model tersebut memungkinkan pembuatan alat bantu ajar yang lebih personal dan dapat disesuaikan dengan kebutuhan individual siswa (Ling & Toran, 2023).
Kelebihan dan Kekurangan Model ADDIE
Kelebihan
Model ADDIE memiliki kelebihan seperti berikut ini:
1. Fleksibel karena dapat digunakan di berbagai level atau jenjang pendidikan dan lintas disiplin ilmu yang dimulai dari jenjang pendidikan dasar hingga perguruan tinggi (Adeoye et al., 2024).
2. Berorientasi evaluasi, tahapan evaluasi dapat dilakukan pada setiap tahap, bukan hanya pada akhir proses pengembangan saja (Reinbold, 2013).
3. Terbukti empiris, telah banyak studi yang menunjukkan bahwa hasil belajar dapat meningkat secara signifikan (Adeoye et al., 2024; Reinbold, 2013).
Kekurangan
Menurut Drljača et al. (2024) model ADDIE memiliki kekurangan seperti berikut ini:
1. Proses pengembangan modelADDIE memakan waktu yang relatif panjang.
2. Perlu keterampilan teknis yang baik, terutama pada fase pengembangan yang berbasis teknologi.
3. Kurang cocok digunakan untuk pembelajaran yang instan atau situasional
Inovasi dan Integrasi Teknologi model ADDIE
Dalam era digital seperti saat ini, model pengembangan ADDIE telah banyak dilakukan modifikasi untuk mengakomodasi proses pembelajaran daring, termasuk melalui integrasi Learning Management System (LMS), multimedia digital seperti AR dan VR, sampai yang terbaru yaitu AI. Studi terbaru menunjukkan bahwa integrasi antara penggunaan teknologi dalam model ADDIE dapat meningkatkan keterlibatan, fleksibilitas, dan aksesibilitas belajar siswa (Abuhassna et al., 2024; Spatioti et al., 2022). 
Menurut Trevisol (2020) untuk mengintegrasikan penggunaan teknologi dalam proses pembelajaran, ada tiga langkah utama yang perlu dilakukan yaitu, 1) merancang angket yang akan menjadi instrumen analisis kebutuhan dengan mempertimbangkan suatu individua tau kelompok yang akan menjadi sasaran, 2) mengimplementasikannya pada partisipan yang menjadi sasaran, dan 3) menganalisis data yang telah terkumpul dalam rangka memperoleh refleksi dan memikirkan langkah yang dapat diambil untuk memenuhi kebutuhan partisipan tersebut.
Relevansi ADDIE dalam Konteks Indonesia
Di Indonesia, model ADDIE banyak digunakan dalam pengembangan bahan ajar berbasis kebudayaan atau nilai lokal dan Pendidikan karakter. Contohnya pada pengembangan modul ajar matematika berbasis nilai Islam yang terbukti sangat efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa sekolah menengah pertama (Choirunnisa et al., 2022).
Pengembangan Virtual Tour 360 menggunakan model ADDIE
Virtual tour 360 dapat dikembangan dengan berbagai metode penelitian yang ada. ADDIE digunakan oleh peneliti karena memiliki tahapan yang relevan dan terstruktur sehingga sangat mudah untuk diterapkan dan digunakan. Selain itu dengan menggunakan model ADDIE, nantinya peneliti akan melakukan evaluasi di setiap tahapannya baik itu tahap awal yaitu nalisis sampai ke tahap akhir yaitu evaluasi akhir. Pengembangan dengan model ADDIE juga telah teruji dan banyak digunakan dalam penelitian pengembangan dengan beberapa keunggulan dan kelemahan yang telah dipaparkan sebelumnya.

SIMPULAN
Model ADDIE sebagai pendekatan dan desain instruksional telah terbukti sistematis, fleksibel, dan efektif dalam pengembangan produk pembelajaran di berbagai konteks dunia pendidikan. Melalui lima tahapan utama Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation model ini dapat memfasilitasi proses penelitian dan pengembangan (RnD) yang berorientasi pada kebutuhan siswa dan berbasis evaluasi yang berkelanjutan.
Berbagai studi nasional dan internasional telah menunjukkan bahwa penerapan model ADDIE mampu meningkatkan kualitas pada proses dan hasil pembelajaran, baik dalam pendidikan formal maupun non formal, hingga pembelajaran untuk peserta didik dengan kebutuhan khusus. Integrasi penggunaan teknologi dalam model ini juga menjadikannya sangat relevan di era digital seperti saat ini.
Dengan keunggulan-keunggulan yang dimiliki, model ADDIE dapat direkomendasikan sebagai pilihan utama dalam desain dan pengembangan produk bidang pendidikan berbasis RnD. Namun demikian, penerapan model tersebut masih perlu disesuaikan dengan konteks, sumber daya, dan karakteristik siswa agar hasil yang diperoleh benar-benar optimal.
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